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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, Ini melibatkan banyak perubahan mulai dari aspek fisik, kognitif dan psikososial yang saling terkait. Perubahan dalam masa remaja menjadi sebuah pola tingkah laku dimana terdapat dinamika di dalamnya. Perubahan tersebut mempengaruhi perkembangan otak remaja sehingga menyebabkan pola pikir remaja yang belum matang menciptakan perasaan dan emosi yang menguasai akal dan membuat keputusan yang tidak bijaksana. Salah satu diantara pilihan yang tidak bijaksana adalah melakukan hubungan seksual diluar nikah. Hubungan seksual diuar nikah yang dilakukan oleh remaja, menurut penelitian ACT for youth disebabkan karena kemampuan berfikir remaja masih berkembang sehingga mereka masih belajar mengatur dan menyusun pikiran mereka, memahami konsep abstrak dan termotifasi untuk membangun kehidupan mereka. Masa remaja membuat mereka memiliki emosi yang tidak setabil dalam membuat keputusan dan mengekspresikan hasrat seksual
.

Keadaan ini dipengaruhi oleh peran faktor biologis dan juga budaya, Kebudayaan menjadi menarik karena kebudayaan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Isu kepemudaan tidak lepas dari adanya pola budaya, dengan demikian tanpa terkecuali remaja dapat dikatakan bahwa budaya memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Setiap negara maupun setiap daerah pada umumnya memiliki budayanya masing–masing, dikatakan bahwa budaya berarti suatu kebiasaan hidup yang telah diwariskan secara turun-temurun dari dahulu sampai sekarang. Kebudayaan merupakan salah satu bentuk kehidupan manusia. Dengan kata lain, budaya merupakan salah satu faktor penentu bagi pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Masyarakat Kepulauan Tanimbar merupakan masyarakat yang memiliki keragaman dalam aspek kehidupan budaya. Keberagaman rasa aman tersebut sesuai dengan karakter masyarakat Kepulauan Tanimbar yang berbeda dengan masyarakat lainnya, yang meliputi sistem kebudayanya yaitu pedoman perilaku masyarakat. Perbedaan-perbedaan ini disebabkan oleh masyarakat di mana individu-individu ini berbaur dan berinteraksi. Budaya yang ada pada masyarakat Tanimbar sudah turun temurun sejak zaman dahulu hingga sekarang, begitu juga dengan tradisi yang sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan masyarakat sehingga menjadi suatu kepercayaan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan suatu kepercayaan yang sulit untuk dihilangkan. Tradisi adalah suatu kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang secara turun-temurun dalam kehidupan bermasyarakat dan menggambarkan keseluruhan cara hidup dalam masyarakat serta mempunyai tujuan yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat sekitarnya
.
Salah satunya yaitu tradisi dalam pernikahan, pernikahan menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, yang dimaksud pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dengan demikian, pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah atau tazwīj dan merupakan ucapan seremonial yang sakral
.
Pernikahan adalah perilaku mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa agar kehidupan di alam dunia berkembang baik. Pernikahan bukan saja terjadi di kalangan manusia, tetapi juga terjadi pada tanaman, tumbuhan dan hewan. Oleh karena itu manusia adalah makhluk yang berakal, maka perniahan merupakan salah satu budaya atau tradisi yang beraturan serta mengikuti perkembangan budaya manusia dalam kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat sederhana budaya pernikahannya sederhana, sempit dan tertutup, dalam masyarakat yang maju (modern) budaya pernikahannya maju, luas dan terbuka
.
Pernikahan merupakan salah satu dimensi kehidupan yang sangat penting dalam kehidupan manusia di dunia manapun. Begitu pentingnya pernikahan, maka tidak mengherankan jika agama-agama di dunia mengatur masalah pernikahan bahkan tradisi atau adat masyaarkat dan juga institusi Negara tidak ketinggalan mengatur pernikahan yang berlaku di kalangan masyarakatnya
.
Saat ini masih banyak tradisi yang terus dipertahankan dari nenek moyang hingga anak cucu dalam suatu masyarakat seperti masyarakat Tanimbar yang masih melestarikan tradisi yang disebut Patah Pena. Patah Pena merupakan peraturan adat, pembayaran harta kekayaan dalam perkawinan yang berlaku bagi masyarakat Tanimbar, yang masih melestarikannya. Tradisi "Patah Pena" berlaku untuk semua orang, baik pria maupun wanita, namun yang lebih dominan adalah wanita. Aturan adat dan sanksi yang jelas dalam praktik hukum “Patah Pena” di tanah Tanimbar membuat masyarakat sangat kuat dalam menghayati serta menghidupi semangat dan nilai-nilai yang terkandung dalam hukum Patah Pena.
Perbedaan-perbedaan dalam diri individu ini juga muncul pada remaja yang pada akhirnya hamil dan memutuskan menikah sebelum waktu perkembangannya. Perbedaan ini memengaruhi seluruh aspek kehidupan individu, salah satunya adalah pembentukan konsep diri pada individu. Hal ini tergambar dari adanya perbedaan pada pengalaman dan harapan dari individu sebelum dan setelah individu menikah. Ada perbedaan antara remaja yang pada saat menikah dan belum menikah. Individu yang memutuskan menikah pada saat usia sekolah (patah pena), maka kecenderungan mengalami masalah dalam kesehatan mental yang disebabkan karena belum matangnya mental dari individu sendiri. Individu di masa remaja belum terlalu matang dalam membuat keputusan, oleh karenanya mereka masih membutuhkan orang dewasa dalam membuat perencanaan hidup mereka ke depan serta menciptakan orang tua yang tidak terampil.
Kasus patah pena banyak sekali dialami oleh mereka khususnya mereka yang masih tinggal didaerah pedesaan, dan pembayaran patah pena berupa sejumlah uang untuk diberikan kepada keluarga perempuan. Setelah itu, anak perempuan tersebut hanya menjadi ibu rumah tangga dirumah dan tidak melakukan apapun. Para remaja pada akhirnya memutuskan untuk berhenti sekolah setelah mengalami kehamilan serta kehidupan remaja setelah itu, mereka melakukan banyak persiapan untuk menjadi orang tua muda bagi anak mereka. Secara emosional, mereka masih sangat muda sehingga ketika melakukan  kegiatan di kehidupan sehari–hari masih belum bisa mengontrolnya.
Contoh kasus yang pertama terjadi di desa wab pada tanggal 13 juli 2013 di lalukan oleh pasangan Ck dan Ds dimana dari tahun 2012 Ck telah menghamili Ds akan tetapi mereka tidak langsung melaksanakan pernikahan adat karena orang tua dari Ds tidak menyetujuinya karena alasan Ds masih sekolah, akibatnya mereka melakukan kawin lari dan barulah pada tanggal 13 juli 2013 mereka melakukan pernikahan secara adat. Yang kedua terjadi di desa yang sama pada tanggal  5 juli 2013 di lakukan oleh pasangan Yr dan Rt, keduanya telah memiliki hubungan sejak masih dibangku SMP sampai Rt masih di bangku SMA Yr telah menghamilinya, akibatnya mereka juga melakukan pernikahan patah pena yang sebelumnya juga melakukan kawin lari terlebih dahulu, karena hubungan mereka tidak di restui oleh kedua orang tua mereka
.
Dengan adanya patah pena, ada beberapa hal yang dapat dipelajari yaitu: untuk pelaku ada efek jera yang dilakukan sehingga kecenderungan pelaku tidak akan mengulanginya kembali. Ini sebagai bentuk ritual karena individu melakukan pelanggaran sanksi. Namun ada beberapa sisi negatif yang dapat dilihat dari sudut pandang korban, dengan adanya perilaku ini maka korban yang dalam hal ini perempuan tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Padahal diusia remaja tersebut sesuai dengan tugas dengan perkembangannya diharapkan telah membuat perencanaan terkait dengan karirnya.
Berdasarkan penjelaasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membahas tentang hak-hak perempuan dan akibat hukumnya dalam ikatan pernikahan patah pena dengan judul “Hak Perempuan Dalam Ikatan Nikah Menurut Adat Patah Pena di Kepulauan Tanimbar Provinsi Maluku”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar provinsi maluku?
2. Bagaimana akibat hukum dari hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar provinsi maluku?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penulisan ini adalah:
1. Untuk mengkaji hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar provinsi maluku.

2. Untuk mengkaji akibat hukum dari hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar provinsi maluku.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari segi teoritis maupun dari segi praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu hukum, guna memperluas pengetahuan dan menambah referensi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hak dan akibat hukum perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar.
2. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi seluruh masyarakat khususnya masyarakat adat kepulauan Tanimbar, sehingga dapat menindak lanjuti pernikahan adat patah pena.
E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran dan pengamatan yang penulis lakukan terdapat penelitian yang berkaitan dengan hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar  yaitu sebagai berikut:
1. Prisca Diantra Sampe, Criezta Korlefura dan Izak Jakobis Makulua, 2021, Konsep Diri Remaja Putus Sekolah Karena Patah Pena. Penelitian ini membahas tentang konsep diri remaja putus sekolah karena budaya adat patah pena dan banyaknya remaja yang belum siap untuk menjalani kehidupan berumah tangga harus di paksakan untuk menjalani kehidupan berumah tangga serat memberikan hukuman berupa efek jera untuk pelaku tetapi dari pihak korban juga mendapatkan efek negatif karena belum siapnya secara matang perilaku dari perempuan itu sendiri dan di haruskan untuk putus sekolah.
2. Dewi Ratna Susi Dasmasela, 2020, Tradisi Patah Pena dalam Masyarakat Desa Latdalam Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana latar belakang, dan akibat Pelaksanaan tradisi Patah Pena dalam kehidupan masyarakat desa Latdalam Kabupaten Kepulauan Tanimbar”. Tradisi Patah Pena merupakan Sanksi pembayaran harta wanita yang sudah lama dilaksanakan oleh masyarakat  yang berada di Kabupaten Kepulauan Tanimbar, khususnya desa Latdalam. Tradisi Patah Pena masih tetap dilestarikan oleh seluruh masyarakat Tanimbar terlebih khusus pada masyarakat desa Latdalam karena tradisi Patah Pena merupakan peninggalan para leluhur. Tradisi ini berlaku bukan hanya pada para wanita tetapi tradisi ini dapat berlaku juga bagi para pria, akan tetapi yang sering terjadi kepada para wanita. Patah Pena dilaksanakan apabila terjadi perkawinan oleh anak-anak ketika masih dibangku pendidikan. Hal ini sering terjadi pada anak-anak Tanimbar dimanapun keberadaan mereka, peraturan tersebut tetap berlaku karena Sangsi Patah Pena merupakan peratuaran  adat yang tidak bisa dilanggar oleh siapapun.
3. Nanang Nugraha, 2017, Jaminan Hak-Hak Perempuan dan Keadilan Dikaitkan Dengan Hukum Perkawinan Indonesia. Penghapusan diskriminasi merupakan upaya yang tidak mudah. Dalam upaya mewujudkan kesetaraan lelaki dan perempuan atau kesetaraan gender itu, banyak halangan yang dihadapi. Halangan tersebut antara lain pemahaman ajaran agama, tradisi, budaya, politik, ekonomi, dan pendidikan tersebut. Sebagai hak yang bersifat universal, Hak Asasi Manusia (HAM) mendapat pengakuan berbagai bangsa dan negara di dunia. Perempuan adalah manusia juga, seperti halnya jenis manusia lain yakni kaum lelaki. Dua jenis manusia ini memiliki kedudukan, tanggung jawab dan hak yang sama, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, peraturan/perundang-undangan di Indonesia harus memberikan jaminan dan perlindungan hukum bagi kaum perempuan. Hukum perkawinan Indonesia yang diatur dalam, Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan instrumen hukum yang lainnya, sampai saat ini belum memenuhi harapan kaum perempuan, atau belum memberikan jaminan keadilan bagi kaum perempuan
.
Dari beberapa telaah pustaka yang ada, penulis menitik beratkan pada hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar dan akibat hukum yang di timbulkan dari ikatan nikah tersebut. Hal ini lah yang membedakan dari penelitian yang telah ada dari sebelumnya.
F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan
. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan karena sumber data bisa didapat dari perpustakaan atau dokumen-dokumen lain dalam bentuk tulisan, baik dari jurnal, buku maupun literatur yang lain.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Normatif. Pendekatan normatif dalam penelitian hukum adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan mengadakan penelusuran terhadap peraturanperaturan yang terkait permasalahan yang dibahas
. Pokok kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku setiap orang, sehingga penelitian hukum normatif berfokus pada inventarisasi hukum positif, asas-asas dan doktrin hukum, penemuan hukum dalam perkara in concreto, sistematika hukum, taraf sinkronisasi hukum, perbandingan hukum dan sejarah hukum
. Penelitian ini juga memanfaatkan kepustakaan atau studi dokumen, karena penelitian ini banyak menganalisis melalui studi kepustakaan atau lebih dikenal dengan studi pada data sekunder
.
c. Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder, karena menggunakan referensi utama yang sudah digunakan. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain baik lisan maupun tulisan, sumber datanya diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan
.
Penelitian ini menggunakan data sekunder karena digunakan sebagai referensi utama yang sudah tersedia baik dalam bentuk tulisan dalam buku, jurnal ilmiah, maupun sumber tertulis lainnya. Jenis bahan hukumnya dapat dibedakan menjadi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier. 
a. Bahan Hukum Primer  
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya mempunyai otoritas. Bahan hukum primer yang digunakan terdiri dari peraturan perundang-undangan, catatan resmi, risalah dalam pembuatan perundang-undangan
. Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer). 
2. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945.
3. Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.
4. Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 Tentang Perkawinan.
b. Bahan Hukum Sekunder  
Bahan hukum sekunder merupakan publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi
. Bahan hukum sekunder yang utama adalah buku teks karena buku teks berisi mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu hukum dan pandangan-pandangan klasik para sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggi. Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini yang digunakan meliputi buku-buku ilmiah di bidang hukum, makalah-makalah, jurnal ilmiah dan artikel ilmiah.
c. Bahan Hukum Tertier  
Bahan hukum tertier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder
. Dalam penelitian ini bahan hukum tertier yang digunakan meliputi Kamus Besar Bahasa Indonesia, kamus hukum dan situs internet.
d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui penelusuran kepustakaan secara konvensional dan online. Penelusuran kepustakaan secara konvensional adalah kegiatan mencari sumber pustaka ke tempat penyimpanan data. Penelusuran kepustakaan secara online merupakan kegiatan mencari sumber pustaka di dunia maya melalui jaringan internet
.
Penelusuran kepustakaan secara konvensional dilakukan dengan cara mencari bahan pustaka ke perpustakaan, jurnal dan mendatangi kegiatan ilmiah (seminar), mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan, dokumen, laporan, arsip dan hasil penelitian lainnya. Penelitian ini menggunakan teknik penelusuran kepustakaan secara konvensional dan online karena berguna untuk mendapatkan landasan teori dengan mengkaji dan mempelajari buku - buku, peraturan perundang-undangan, dokumen, laporan, arsip dan hasil penelitian lainnya baik cetak maupun elektronik yang berhubungan dengan objek kajian
. 
e. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian dan merupakan proses mencari serta menyusun data secara sistematis
. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Analisis data kualitatif adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang disajikan dalam bentuk narasi
. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif karena data akan disajikan dalam secara naratif-deskriptif, bukan dalam bentuk angka atau numerik
.
G. Rencana Sistematika Penulisan 
Sistematika berfungsi mempermudah orang lain dapat membaca atau mempelajari suatu tulisan. Untuk memberikan gambaran tentang isi skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi yang dibagi dalam 4 (empat) bab. Maksud dari pembagian skripsi ini ke dalam bab-bab dan sub bab adalah untuk menjelaskan dan menguraikan setiap permasalahan dengan baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, rencana sistematika penulisan, jadwal penelitian. 
Bab II Tinjauan Konseptual. Bab ini memuat Tinjauan Umum Tentang Pernikahan, Tinjauan Umum Tentang Hak Perempuan Dalam Pernikahan, Tinjauan Umum Tentang Patah Pena, Tinjauan Umum tentang Akibat Hukum Dalam Pernikahan Patah Pena. 
Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan tentang Akibat Hukum dan Hak Perempuan Dalam Pernikahan Patah Pena Dikepulauan Tanimbar.
Bab IV Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir yang berisikan tentang simpulan yang merupakan jawaban umum dari permasalahan yang ditarik dari hasil penelitian, selain itu dalam bab ini berisi saran atau rekomendasi. 
Daftar Pustaka.
� Prisca Diantra Sampe, Criezta Korlefura, dan Izak Jakobis Makulua, “Konsep Diri Remaja Putus Sekolah Karena Patah Pena”, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Universitas Pattimura, Volume 1, Nomor 1, 2021, hlm. 20.


� Dewi Ratna Susi Dasmasela, “Tradisi Patah Pena dalam Masyarakat Desa Latdalam Kabupaten Kepulauan Tanimbar”, jurnal Humaniora & Ilmu Sosial, Volume 1, Nomor 1, Juni 2020, hlm. 41.


� M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap), Jakarta:  RajaGrafindo Persada, 2014, hlm. 8.


� Santoso, “Hakekat perkawinan menurut undang-undang perkawinan, Hukum Islam dan Hukum Adat”, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan,Volume 7, Nomor 2, Desember  2016, hlm. 414.


� Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, Yogyakarta: Teras, 2009. hlm. 39.


� Martha H Latuasan, “ Penyelesaian Kawin Lari Di Desa Wab Kepulauan Kei Kabupaten Maluku Tenggara (Studi Kasus), Skripsi Sarjana Pendidikan,  Salatiga: Perpustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Slatiga,  2014, hlm. 67-68, t.d.


� Nanang Nugraha, “Jaminan Hak-Hak Perempuan dan Keadilan Dikaitkan Dengan Hukum Perkawinan Indonesia”, Jurnal Inspirasi, Volume 8, Nomor 2, September 2017, hlm. 73.


�A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014, hlm. 199. 


� Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Nornatif Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, hlm. 13-14.


� Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum. Cet. 1, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004, hlm. 52.


� Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Malang :Bayumedia, 2001, hlm. 57.


� M. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, hlm. 99. 


�Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta Kencana: Prenada Media, 2005, hlm. 141.  


� Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op.cit., hlm. 24


�Ibid., hlm. 23.


�Nailul Husna, “Perbedaan antaraPerpustakaan Konvensional, Digital,Hibrida dan Bookless”, Jurnal Al-Kutta, Volume 5, Nomor 1, 2018, hlm. 17.


�Ibid.


�Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, Bandung: Alfabeta, 2012, hlm. 244. 


�Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Volume. 17 Nomor 33 Januari-Juni 2018, hlm. 85.


� Sugiyono, Op.Cit., hlm. 334.





62

